
Adanya kelompok eksklusif
tentu memunculkan
pandangan mengenai
inferior dan superior.
Ternyata, dua pandangan
tersebut punya dampak
yang sangat horor.

1.
Mengasah jiwa 
kepemimpinan 
dalam setting 
keberagaman

Keuntungan jika peserta
didik bergabung dalam
kelompok inklusif 
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Sumber : 

KELOMPOK
INKLUSIF,
MEMANG
PALING ARIF

Inferior 
(jika aku bukan bagian 
dari mereka):

kecenderungan peserta
didik tumbuh dengan
perasaan rendah diri, tidak
mampu, performa
akademik yang buruk, dan
menjadi target diskriminasi.

2. 
Mengembangkan
kemampuan
empati dan
menolong 
orang lain dengan
lebih cepat

3. 
Mengembangkan
sikap positif
terhadap
perbedaan

Superior
(jika aku bagian
dari mereka):

kecenderungan peserta didik
tumbuh menjadi anak yang
merasa paling benar dan 
harus diistimewakan, intoleran,
serta kurang empati.


